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Premenopause dengan berbagai perubahan fisiologis yang terjadi
seringkali menjadi momok atau menimbulkan rasa ketakutan bagi wanita yang
akan menjalaninya, meskipun hal ini alamiah terjadi pada semua wanita. Bahkan
dilaporkan efek samping premenopause banyak mempengaruhi keharmonisan
rumah tangga bila tidak siap menghadapinya. Setiap perempuan yang hendak
memasuki masa menopause sering kali merasa cemas. Kecemasan adalah salah
satu faktor yang paling sering terjadi pada wanita dewasa yang akan memasuki
masa menopause, hal ini disebabkan adanya presepsi pada benak sebagaian wanita
akan  efek samping dari premenopause itu sendiri sehingga membutuhkan
religiusitas & dukungan sosial agar mampu menghadapi semuanya dengan baik.

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Siwalankerto Kecamatan \Wonocolo
Surabaya, dengan tujuan (1) untuk mengetahui tingkat Religiusitas pada wanita
premenopause di Kelurahan Siwalankerto Kecematan Wonocolo Surabaya.(2)
untuk mengetahui tingkat Dukungan Sosial pada wanita premenopause di
Kelurahan Siwalankerto Kecamatan Wonocolo Surabaya.(3) untuk mengetahui
tingkat kecemasan wanita premenopause di kelurahan Siwalankerto Kecamatan
Wonocolo Surabaya.(4) untuk membuktikan apakah ada hubungan antara
Religiusitas dan Dukungan Sosia terhadap Kecemasan Premenopause di
Kelurahan Siwalankerto Kecamatan WWonocolo Surabaya.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini
populasi subjek yang diteliti 54 orang karena kurang dari 100 maka penelitian
mengambil keseluruhan dari populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Jadi
penelitian ini adalah penelitian populasi, yang mana peneliti mengambil semua
populasi untuk dijadikan sampel. Pengambilan data menggunakan tiga skala
berbentuk Likert, yaitu Skala Religiusitas, skala Dukungan Sosial, skala
Kecemasan premenopause, juga dilengkapi dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisa data penelitian ini menggunakan teknik analisa regresi
berganda, dengan bantuan SPSS versi 16.0 for windows.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa Religiusitas warga kelurahan
Siwalankerto Kecamatan Wonocolo Surabaya berada pada kategori tinggi dengan
nilai prosentase sebesar 87,04% (47 orang). Pada tingkat Dukungan sosial warga
kelurahan Siwalankerto kecamatan Wonocolo Surabaya berada pada kategori
tinggi dengan nilai prosentase sebesar 57,41% (31 orang). Dan kecemasan
premenopause yang dialami berada pada kategori rendah dengan nilai preosentase
sebesar 40,74% (22 orang).

Sedangkan hubungan antara religiusitas dan kecemasan premenopause
diperoleh hasil penelitian dengan menggunakan regresi linier berganda nilai rxy
sebesar 0,049 (p= 0,001), serta hubungan antara dukungan sosial dan kecemasan
premenopause diperoleh hasil sosia rxy sebesar -0,526 (p= 0,000), dengan nilai



Rsquare SEbesar 0,281. Hal ini menunjukkan bahwa antara masing-masing variabel
berpengaruh secara signifikan tehadap kecemasan premenopause. Sedangkan
hubungan antara Religiusitas dan Dukungan Sosia terhadap Kecemasan
Premenopause diperoleh hasil penelitian F sebesar 9, 960 dengan p = 0,000,
dengan menggunakan taraf signifikan 5% (0,05) dengan jumlah sampel 54. Ini
berarti bahwa menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara Religiusitas
dan Dukungan Sosial terhadap Kecemasan Premenopause karena nilai p>0,05.
Maka hal ini menunjukkan hipotesis di terima.



